BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya:

1.

Secara keseluruhan diketahui bahwa siswa perempuan memiliki self-
efficacy dan prestasi belajar yang lebih tinggi dari pada siswa laki-laki.

Untuk hasil belajar kategori tinggi terdiri atas 10% gender perempuan self-
efficacy tinggi, 10% gender laki-laki self-efficacy sedang, dan 10% gender
perempuan self-efficacy sedang. Untuk hasil belajar kategori sedang terdiri
atas 10% gender perempuan self-efficacy tinggi, 10% gender perempuan
self-efficacy sedang, 30% gender laki-laki self-efficacy sedang, dan 10%
gender perempuan self-efficacy rendah. Sedangkan untuk hasil belajar

kategori rendah terdiri atas 10% gender laki-laki self-efficacy rendah.

B. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pihak sekolah sebagai acuan mengenai pengaruh self-efficacy dan
gender terhadap hasil belajar siswa dan sebagai bahan masukan demi
kemajuan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

Dikarenakan populasi dalam penelitian ini cukup sedikit, diharapkan

dalam penelitian selanjutnya agar bisa memilih populasi yang lebih luas.
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